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ABSTRAK

Transaksi industri ritel seperti minimarket atau supermarket tergolong ke dalam suatu data
yang besar dan dapat diolah menjadi informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan penjualan.
Dengan menganalisa data transaksi tersebut, pola kegiatan belanja pelanggan dapat diketahui.
Pola yang akan dicari adalah kombinasi pembelian produk yang sering dibeli oleh kebanyakan
pelanggan. Dengan mengetahui hal tersebut, pemilik bisnis dapat merancang suatu strategi
penjualan, seperti paket penawaran untuk memudahkan pelanggan dalam membeli produk. Pola
kegiatan belanja dapat digolongkan ke dalam suatu aturan asosiasi yang dibagi menjadi dua
jenis, yaitu aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal. Karena data transaksi tergolong
besar, aturan asosiasi tidak dapat dilakukan secara manual. Oleh karena itu, algoritma apriori
digunakan dan diterapkan dengan program komputer. Untuk memudahkan pemrograman, data
transaksi perlu diubah terlebih dahulu ke dalam data Boolean. Salah satu transformasi data
tersebut adalah teori himpunan lunak. Pada skripsi ini terdapat dua jenis data yang akan diolah,
yaitu data sintetis dan data transaksi suatu toko aksesoris online. Hasil untuk masing-masing
data dengan menggunakan aturan asosiasi biasa dan maksimal, dapat disimpulkan bahwa aturan
asosiasi biasa menunjukkan tingkat pembelian produk yang lebih tinggi dibandingkan aturan
asosiasi maksimal. Sedangkan aturan asosiasi maksimal menghasilkan pola pembelian produk
yang lebih bervariasi dibandingkan aturan asosiasi biasa.

Kata-kata kunci: Aturan asosiasi; aturan asosiasi maksimal; algoritma apriori; teori himpunan
lunak; produk; minimum support; minimum confidence; minimum support maksimal; minimum
confidence maksimal.



ABSTRACT

Retail industry transactions such as minimarkets or supermarkets are classified as large data
that can be processed into useful information to increase sales. By analyzing these transactional
data, patterns of customer shopping activities can be identified. The patterns to be sought are
combinations of product purchases that are frequently bought by most customers. Knowing
this information, business owners can design a sales strategy, such as offering packages to
facilitate customers in purchasing products. Shopping activity patterns can be classified into
association rules, which are divided into two types, namely regular association rules and maximal
association rules. Due to the large size of transactional data, association rules cannot be done
manually. Therefore, the Apriori algorithm is used and implemented with a computer program.
To facilitate programming, transactional data needs to be transformed into Boolean data. One
of the data transformation techniques used is the soft set theory. This thesis deals with two
types of data that will be processed, namely synthetic data and transactional data from an
online accessories store. The results for each dataset using ordinary and maximal association
rules, can be concluded that ordinary association rules shows a higher level of product purchases
compared to maximal association rules. Meanwhile maximal association rules produce more
varied patterns of product purchases compared to ordinary association rules.

Keywords: Association rules; maximal association rule; apriori algorithm, soft set theory; pro-
duct; minimum support; minimum confidence; maximal minimum support; maximal minimum
confidence.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transaksi pada industri ritel seperti minimarket atau supermarket merupakan data transaksional
yang sangat besar dan biasanya disimpan ke dalam sebuah basis data. Pelanggan menjadi aspek
yang sangat penting dalam kelangsungan bisnis, karena mereka terlibat dalam aktivitas pembe-
lian produk-produk yang diinginkan. Perbedaan perilaku pelanggan dapat dilihat berdasarkan
pembelian produk-produk yang berbeda dengan pelanggan lainnya. Oleh karena itu, penting bagi
pemilik bisnis untuk memahami perilaku atau pola pembelian produk yang biasa dibeli pelanggan.
Hasil dari memahami pola pembelian, dapat dijadikan sebagai informasi bisnis untuk menentukan
strategi pemasaran yang tepat guna meningkatkan penjualan produk. Untuk menganalisis pola
pembelian pelanggan, dibutuhkan data transaksi yang nantinya akan diolah menggunakan metode
penambangan data (data mining) untuk menemukan hubungan antar produk berbeda yang dibeli
pelanggan.

Aturan asosiasi (association rule) merupakan metode dalam penambangan data yang bertujuan
untuk menemukan hubungan atau keterkaitan antara elemen-elemen dalam sekelompok data. Atur-
an asosiasi dikenal dengan istilah analisis keranjang belanja (market basket analysis) yang digunakan
untuk menemukan hubungan atau keterkaitan antara produk-produk yang dibeli pelanggan [2].
Aturan asosiasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal.
Pada aturan asosiasi biasa, terdapat ukuran untuk menentukan signifikansi dari suatu kombinasi
pembelian produk, yaitu support, confidence, dan lift. Sedangkan pada aturan asosiasi maksimal
adalah support maksimal, confidence maksimal, dan factor maksimal [1]. Hal-hal tersebut akan
dibahas lebih detail pada Bab 2. Aturan asosiasi untuk suatu produk (himpunan) X dibeli, maka
suatu produk (himpunan) Y juga dibeli dinotasikan dengan (X −→ Y ).

Algoritma apriori merupakan metode pada aturan asosiasi untuk mencari pola pembelian produk
pada aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal. Aturan asosiasi biasa menggunakan
minimum support dan minimum confidence sebagai nilai ambang batas, sedangkan aturan asosiasi
maksimal menggunakan minimum support maksimal dan minimum confidence maksimal. Hal
tersebut dilakukan untuk memfilter aturan asosiasi yang relevan dari berbagai kombinasi elemen
yang ada. Terdapat beberapa metode lain, seperti algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth)
[3] dan algoritma Equivalence Class Clustering (ECLAT) [4]. Algoritma apriori merupakan metode
yang paling populer digunakan karena memiliki konsep yang sederhana dan mudah untuk dipahami.
Akan tetapi, algoritma apriori memiliki kekurangan seperti proses perhitungan yang cukup lama, di
mana diperlukan proses secara berulang untuk mendapatkan semua kemungkinan kombinasi elemen.
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1.2. Rumusan Masalah 2

Pada penerapan algoritma ini, akan diubah basis data menjadi data yang bertipe Boolean untuk
menyederhanakan dan mempermudah melihat keberadaan suatu elemen pada basis data. Setiap
elemen yang bernilai 1 artinya elemen tersebut muncul dan bernilai 0 artinya elemen tersebut tidak
muncul pada basis data.

Kategori dan taksonomi merupakan suatu konsep pada aturan asosiasi untuk membantu mengor-
ganisasi data dan menganalisis pola pembelian produk yang berbeda kategori. Pada penerapannya
untuk aturan asosiasi biasa, memiliki jumlah kategori sebanyak jumlah produk pada data transaksi.
Sedangkan aturan asosiasi maksimal memisahkan setiap produk pada data transaksi menjadi dua
kategori [1].

Teori himpunan lunak (soft set theory) [1] merupakan pendekatan matematis yang digunakan
untuk mengelompokkan elemen-elemen dalam suatu himpunan. Dalam konteks pola pembelian
pelanggan, teori ini berisi fungsi pemetaan yang menghubungkan himpunan produk dengan himpun-
an transaksi, dengan tujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara keduanya. Hasil pemetaan
berupa himpunan pembelian produk yang dibeli secara bersama-sama dalam transaksi. Fungsi
pemetaan akan digunakan pada aturan asosiasi maksimal untuk mengubah data transaksi menjadi
struktur yang lebih mudah dalam menemukan pola pembelian produk yang sering terjadi. Aturan
asosiasi maksimal untuk produk (himpunan) X dibeli, maka suatu produk (himpunan) Y juga
dibeli dinotasikan dengan (X max−→ Y ). Akan tetapi, produk (himpunan) X hanya boleh berisikan
produk dari satu kategori yang sama saja dan untuk produk (himpunan) Y hanya berisikan pro-
duk dari kategori lainnya saja. Untuk mempermudah menemukan kombinasi pembelian produk
yang berbeda kategori, digunakan konsep kemunculan bersama (co-occurrences) untuk melihat
kemunculan kombinasi produk dalam satu transaksi.

Pada skripsi ini digunakan tiga buah data yaitu data kecil transaksi penjualan berdasarkan [1],
data sintetis transaksi penjualan berukuran sedang, dan data riil transaksi penjualan toko aksesoris
online berukuran besar. Pada data kecil digunakan untuk memahami konsep dasar langkah-langkah
analisis, serta mengetahui pola-pola pembelian yang muncul dari aturan asosiasi yang dihasilkan.
Penggunaan data sintetis berukuran sedang untuk mengidentifikasi pola pembelian yang lebih
kompleks dan relevan, sehingga dapat memberikan pola pembelian yang lebih banyak dengan
kombinasi pembelian produk yang lebih bervariasi. Pada data riil digunakan untuk mengidentifikasi
pola pembelian pelanggan, sehingga dapat diketahui peluang pemasaran produk yang efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menerapkan algoritma apriori dan teori himpunan lunak pada data transaksi
penjualan, sehingga menghasilkan aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal?

2. Bagaimana analisis hasil aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal pada data sintetis
dan data riil transaksi penjualan?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan makalah skripsi ini:
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1. Menjelaskan penerapan algoritma apriori dan teori himpunan lunak pada data sintetis dan
data riil transaksi penjualan.

2. Menginterpretasikan hasil analisis aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal pada
data sintetis dan data riil transaksi penjualan.

1.4 State of the Art

Aturan asosiasi pada penambangan data digunakan untuk membantu mengidentifikasi pola pembe-
lian pelanggan pada data transaksional. Telah banyak penelitian yang membahas aturan asosiasi
menggunakan berbagai metode, seperti algoritma apriori dan algoritma FP-Growth. Pada [5] mem-
bahas penggunaan algoritma apriori untuk membuat strategi penjualan buku bekas. Kemudian,
penelitian yang dilakukan [3] membahas penggunaan algoritma FP-Growth untuk mengetahui pola
kebiasaan pelanggan yang berbelanja kebutuhan komputer. Pada [1] membahas penerapan algori-
tma apriori pada data transaksi untuk mencari aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal
dengan bantuan teori himpunan lunak.

Kontribusi dalam skripsi ini melibatkan penerapan algoritma apriori dan teori himpunan lunak
untuk mencari aturan asosiasi biasa dan aturan asosiasi maksimal. Dengan menerapkan berbagai
data transaksi, seperti data transaksi dari [1], data sintetis transaksi penjualan yang lebih kompleks,
dan data riil transaksi penjualan suatu toko aksesoris online. Pada skripsi ini dijelaskan langkah-
langkah perhitungan dan alur pengerjaan menggunakan data [1] sebagai pemahaman konsep untuk
aturan asosiasi. Data sintetis digunakan untuk mengidentifikasi pola pembelian produk dalam
konteks yang lebih kompleks, serta menguji kemampuan komputasi dalam memproses ukuran data
tertentu. Dalam kasus data riil terdiri dari 1.798 transaksi beserta 176 produk yang dijual, bertujuan
untuk merepresentasikan perilaku nyata pola pembelian pelanggan secara akurat dibandingkan
data sintetis. Akan tetapi, dalam penerapannya ditemukan kendala komputasi, di mana pada
pemrosesannya membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu, dilakukan reduksi ukuran data
serupa dengan data sintetis agar proses komputasi dapat dilakukan secara efisien.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam skripsi ini, yaitu pada aturan asosiasi maksimal teori himpunan
lunak hanya memisahkan data riil transaksi penjualan ke dalam dua kategori. Kategori akan
dibedakan berdasarkan rata-rata harga jual produk, di mana kategori 1 menyatakan produk dengan
harga di bawah rata-rata dan kategori 2 menyatakan produk dengan harga di atas rata-rata.
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